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ABSTRAK

Muh. Chairil Hajar, Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-Longi
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)
(dibimbingolehRahmawatidanWabhidin).

Sewa menyewa atau dalam Islam disebut ijarah adalah suatu akad atau
perjanjian yang bertujuan untuk menukar manfaat suatu barangdengan sesuatu,
dimana manfaat tersebut merupakan manfaat yang halal dan diperbolehkan oleh
syara. Dalam penerapannya,akad ijarah harus-memperhatikan ketentuan-ketentuan
yang terdapat dalam hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tinjauan hukum Ekonomi Islam terhadap sewa menyewa kolam
pemancingan di desa mallongi-longi Kecamatan lanrisang Kabupaten Pinrang.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah®wawancara,observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumberdata primer dan data sekunder.
Teknik analisis data yang digunakan dalampenelitian ini yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dapat dikemukakan adalah, praktek sewa menyewa
kolam pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang kabupaten pinrang
dalam proses transaksinya menggunakan perjajian secara lisan dengan lafal yang
sederhana, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang dapat dipahami oleh kedua
pihak, system akad yang digunakan yaitu system sewa harian, mengenai proses
pembayarannya yaitu dibayar di awal transaksi. Tinjauan Hukum Ekonomi Islam
tentang | sewa menyewa kolam pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan
Lanrisang Kabupaten Pinrang , sesuai dengan syariat Islam karena telah memenuhi
syarat dan rukun dalam transaksi'sewa menyewa (ijarah) meskipun ada unsur gharar
yaitu ketidakpastian manfaat yang diperoleh pemancing karena telah terjaadi kerelaan
antara kedua belah pihak.

Kata Kunci: Sewa menyewa, Kolam Pemancingan, Hukum Ekonomi Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mempunyai aturan universal mengatur segala aspek

kehidupan umat manusia baik dala ang ibadah maupun muamalah.® Hal ini

menunjukan bahwa ajaran Is mbang sesuai dengan kondisi dan
situasi masyarakat. pemeluknya agar dalam
menempuh hidupnya mereke engan aturan-aturan syariat.semua

engan tetap

ng memeluk Islam a gidah Islam

sebagai standar berperilaku, t

perbuatanya

dengan ping itu, mereka juga lam sebagai

agama ecahkan seluruh masalah gga mereka
mempu i i i kehidupan
seharihe i i iliki kodrat
hidup b

antara upi segala

a di dalam segala

keperluanya karena sejak dilahirkan ‘sampai meninggal dunia manusia selalu

'Faturahman Djamil, Fikih Mu'amalah (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), h. 40.
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mengadakanhubungan dengan manusia lain. Hubungan itu timbul berkenaan dengan
pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohaninya.
Untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani manusia selalu mewujudkan

dalam suatu kegiatan yang lazim disebut sebagai ‘tingkah laku’. Tingkah laku yang

kelihatan sehari-hari terjadi sebagai proses dari adanya minat yang diniatkan

dalam suatu gerak untu saat tertentu. Kegiatan itulah

padaumumnya ma nt jan  manusia  lain. 2

alam kehidupan sangat “berage selain tempat tinggal,
pangan, orang lain,
hkan untuk
ia salah satunya adalah
uatu akad muamalah
orang lain. Sekarang i jjarah) yang

nya rumah, toko, dan laha tetapi jugap

an untuk li t penyewaa yang dapat

k liburan ad pemancingan ikan cingan ikan

adalah t yang biasany. luran hobi da aga terutama

Indonesia merupakan salah satu negara dengan wilayah perairan lebih luasdari
pada daratan dan merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman

spesies ikan.Setiap jenis ikan di Indonesia memiliki bentuk, ukuran, dan warna yang

’Amir Syarifuddin, llmu Fikih, (Semarang: PT.Karya Thoha Putra, 2003), h. 176.
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berbeda-beda dengan nama-nama yang unik pula. Wilayah perairan yang luas dan
berbagai macam spesies ikan, menjadikan Indonesia sebagai sarana yang baik untuk
kegiatan memancing sebagai gaya hidup masyarakat yang ingin keluar dari rutinitas

sehari-hari. Memancing, saat ini merupakan kegiatan yang kian marak berkembang di

Indonesia. Ini lebih mudah dilihat p at_hari-hari libur. Antara lain dipinggiran

sungai, empang, kolam, nkhusus. Bahkan digenangan-
genangan yang bersifa ang hobi memancing.
Sejak dahulu

mata Kail,

tetapi suatu

dengan perkembangan g kemudian

ahraga lalu masuk ke d danakhirnya

diri. Banyak pula oran pmemancing

demi menghilangkan kesa seperti yang
an martabat
. Hal inilah

)yemancingan

gar  dalam
memberikan
pedoman kepadaumatnya untuk selalu berupaya semaksimal mungkin dalam
usahanya, sehingga diantara kedua pihak tidak ada yang merasa dirugikan baik itu
dalam bentuk barangmaupun jasa. Seperti halnya dalam prinsip sewa (Zjarah) yaitu

dengan mengambil manfaat dengan jalan penggantian.
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Allah Swt. melarang mencampurkan hak dan batil dalam semua perkara,
terdapat batas yang jelas terhadap keduanya.Sesungguhnya segala yang halal dan
haram telah dijelaskan-Nya, serta sesuatu yang ada di antara keduanya (subhat) yang

mana kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.Prinsip pokok dalam Islam adalah

mengerjakan kedua hal yang ada akhirat), kecuali segala sesui atau yang
telah diharamkan dalam al w.Larangan tersebut sangatlah
terbatas jumlahnya, uatan.Allah Swt. Telah

memerintahkan um slahatan termasuk juga

-

eriman, bertakwalah ke 3 alkan sisa
ngut) jika kamu orang-o

gan at tersebut yaitu, seruan un riman tanpa

ras, warna k yang betul-be iman adalah

engimani se dengan uca

N pengalama h. Iman bisa bah dengan
bertransaksi
ang yang mau
mendengarkan nasehat dan tunduk pada aturan kepada Allah Swit.

Sesunggunya Allah Swt. memerintahkan bertakwa dengan mengerjakan

perintahnya dan menjauhi larangannya. Kita dianjurkan untuk selalu bertakwa

*Lajnah, Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,
(Bandung; Al-Jamanatul ‘Ali-ART, 2004), h 47
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kepadanya, oleh karena itu diharapkan kepada para manusia yang terjun kedunia
usaha berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan rusaknya akads
ewa-menyewa agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauhdari
kerusakan yang tidak dibenarkan namun banyak kaum muslim yang mengabaikan
untuk mempelajari muamalah. Kebanyakan.dari mereka melalaikan aspek ini.Diera
perkembangan dunia usaha sekarang ini telah banyak usaha-usaha pemancingan yang
berkembang, salah satunya adalah usaha penyewaan empang di Desa Mallongi-longi
Kabupaten Pinrang. Obyek dalam penyewaan ini adalah akad penyewaan kolam
pancing harian. Manusia tidak pernah kehilangan ide-ide dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya yakni dengan membuka sebuah usaha penyewaan kolam pancing selain
dijadikan sebuah usaha juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekelilingnya, kolam pancing yang biasanya digunakan sebagal tempat untuk
melepaskan Stres selama seharian penuh bekerja yaitu salah satunya dengan
memancing berbagai jenis ikan di empang seperti, ikan mas, ikan gabus dan nila.
Sistem akad pemancingan yang digunakan. yaitu Sistem sewa harian.

Karena semakin berkembangnya usaha tempat pemancingan, maka sebagian
besar masyarakat Mallongi-longi utamanya yang mempunyal empang ikan
menyewakan empangnya dengan sistem sewa harian. Pihak penyewa adalah kawanan
pemancing yang memborong empangsikan dengan harga sewa sesual kesepakatan
antara pthak penyewa dengan pemilik empang tkan, nantinya si pemancing boleh
memancing sepuasnya sesuai jangka waktu yang telah disepakati. Dengan sistem
penyewaan seperti ini terkadang penyewa mendapat ikan banyak dan kadang-kadang
tidak mendapat ikan sama sekali, juga antara pemancing hasil yang diperoleh tidak

sama padahal bayarannya sama melalui kongsi. Maka dari itu peneliti ingin



mengetahui bagaimana hukum akad dalam Islam tentang sistem penyewaan empang
ikan tersebut, dan peneliti mengambil sampel empang ikan di Mallongi-longi sebagai
objek penelitian. Dari uraian latarbelakang, maka perlu dilakukan penelitian untuk

membahas secara mendalam agar memperoleh kejelasan hukum tentang: “Sewa

Menyewa Kolam Pemancingan Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang
Kabupaten Pinrang (Analisis
1.2 Rumusan Masal

Berdasarkan ‘latar be apat dirinci sub masalah sebagai

risang kabupaten Pinra
1.2.2 ewa-menyewa kolam

anrisang Kabupaten Pi

1.3 Tuj nelitian
tujuan penelitian i

131

engetahui si pemancinga sa Mallongi-

caman g oo RS

1.3.2 adap akad
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Untuk menambah keilmuan tentang tinjauan Ekonomi Islam terhadap akad

penyewaan kolam pemancingan.
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1.4.2

1.4.3

Dapat membandingkan sistem akad sewa menurut Islam dengan sistem akad
sewa yang diberlakukan ditempat pemancingan tersebut.
Sebagai referensi tambahan bagi orang yang membutuhkan informasi yang

berkaitan dengan judul ini.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan penelitian terdahulu

Pada bagian ini penelitian yang relevan ini dipaparkan tinjauan terhadap hasil

penelitian sebelumnya yang terkai an fokus penelitian. Adapun penelitian

terdahulu yang meneliti terk adalah sebagai berikut:
Nunung mahg I'inj erthadap sewa menyewa
_____ ten Jepara® membahas

dilihat dari

itu buahnya

gagalan dalam peme enyewa ini
astian, maisir, dan g ukum Islam
na dapat merugikan sal

pene ini terdapat kesamaan ten ukum Islam

menyewa d sewa yang dung unsur

\, maisir, dan ghar. ng membedakan de enclitian ini

objek yang sebelumny: liti tentang

gkan penP*ﬂlE‘uPntnEkolam pe

akad pelaksanaan prektek sewa menyewa yang dilakukan sudah sah atau belum

menurut hukum Islam, dan apakah sudah mencapai keadilan kesepakatan dari harga

* Nunung Muhayatun,”Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Menyewa Tanaman di Desa
Bangsri, Kabupaten Jepara”. Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: IAIN Wangisongo Semarang, 20007),
h. 79.
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dan jangka waktu yang ditentukan oleh keduanya.Penelitian ini menunjukkan bahwa
kesepakatan yang terjadi antara penyewa dan pemilik kamar sewaan dilakukan
secara lisan dan tertulis.Untuk penentuan harga dan jangka waktu sewa telah

ditentukan berdasarkan berbagai fasilitas fisik dan non fisiknya. Sedangkan

wanprestasi yang terdapat pada p ewa menyewa ini diselesaikan dengan

suatu ganti rugi yang sebel dua belah pihak.5
Aspek persa i yaitu sama-sama ditinjau
dari sisi_hukum Isla amun, setelah diperiksa dilihat perbedaan antara skiripsi
pakai, objek
ar kost di

yakarta, sedangkan pe has tentang

sewa m kol cingan, adapun sumbe ersebut dari

desa Mz longi en Pinrang.

ini

i belum menemukan judul upa dengan

Oleh karena ud meneliti

i kabupaten

PAREPARE

*Ratri Widiastuti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Sewa Menyewa Kamar Kost di
Kelurahan Baciro kota Yokyakarta”. (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010) h. 59.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Sewa Menyewa (ljarah)
2.2.1.1 Pengertian sewa menyewa (/jarah)

Al- [jarah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasanya ialah a/-

iwadh yang arti dalam bahasa Indone ialah ganti dan upah.Sedangkan menurut

istilah, para ulama berbeda- ah,antara lain sebagai berikut:
a. Menurut Hanafiya adalah akad untu ehkan pemilikan manfaat

sngaja dari suatu zat yang disewa denganimbalan.

Al-Din dan Syaikh jare ah akadatas
dan disengaja untuk me C kan dengan
etika itu.
Al-Syarbini al-Khatib, Jjj an manfaat
nya imbalan
e. h suatu jenis akad mengambil
ahpenukaran

balan, sama

Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat tenagaorang lain
dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu.Berdasarkan definisi
diatas, dapat dipahami bahwa Jjjarah adalah menukarsesuatu dengan adanya

imbalan, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan
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upah-mengupah, sewa-menyewa adalah menjual manfaat dan upah mengupah
adalah menjual tenaga atau kekuatan.®
Sewa-menyewa juga diatur dalam pasal 1548 sampai dengan pasal 1600

KUHPerdata.” Sewa-menyewa adalah suatu persetujuan, dengan mana pihak yang

satu mengikat dirinya untuk memb ikmatan suatu barang kepada pihak lain

selama waktu tertentu, de a yang disanggupi oleh pihak
yang terakhir itu.®

2.2.1.2 Dasar Huku

‘arah adalah firman All

i
oY V5 .l
s :5 yp‘/"

®Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 114.

" Soedaryo Soimin,Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika,
1996), h.371

8Salim, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak, (Cet. 1; Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h. 58.
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Terjemahnya:

Dan jika kamu ingin anakmu disusuhkan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertaqwalah kepada Allah Swt. dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa
yang kamu kerjakan.’

Dari ayat ini dijelaskan bahwajika ingin anak-anakmu disusui oleh orang

lain, maka pekerjaan ini tida an kita membayar upah pekerjaan

tersebut. Jika dipahami isyaratkan kebolehan unuk

menyewa jasa orang melakukan sesuat yang kita butuhkan.

1 saw “Dari
’d ia berkata anah dengan
di atas sungai-sungai ‘ sungai yang

Kemudian Rasululla

tersebut dan beliau untuk
upah emas atau perak.”"*
dis diatas dij u reka tidak r uang pada
waktu ewa tetapi a gian dari a ah tertentu,
sulullah  saw.melaran sewa-menyewa yang tidak
ga yang HA)B EP a& B‘iEhau me kan bahwa
dengan uang

pada masa itu yakni emas dan perak.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 37.
J/mam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Juz Il, Beirut: Daar Al-Kutub Al-Tlmiah, 1996, h.464
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c. Landasan [jma’
Disamping al-Qur'an dan sunnah, dasar hukum 7jarah adalah ijma'. Sejak
zaman sahabat sampai sekarang 7jarah telah disepakati oleh para ahli hukum Islam,

kecuali beberapa ulama yang telah disebutkan diatas. Hal tersebut dikarenakan

masyarakat sangat membutuhkan a Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari

ada orang yang memiliki asi untuk memudahkan setiap

iki alat tranfortasi untuk

aktifitasnya. Di sisi orang yang tide
memudahkan setiap aktifitasnya. Dengan dibolehkan ijarah maka orang yang tidak
kendaraan

yalan berupa

uang se i ersama, tanpa harus me sa tersebut.

yang telah dikenal oleh clah menjadi
tradisi 1 bai a perkataan, perbuatan, ata palkan, yang
dat. Sedang a perbedaan
1 adat kebias i sali ertian orang

oun mereka b 2 angan awam

karena ijma

‘Urf ada dua macam, yaitu:

1. “Urf yang shahih adalah: sesuatu yang saling dikenal oleh manusia, dan tidak
bertentangan dengan dalil syara', tidak menghalalkan sesuatu yang

diharamkan, dan tidak pula membatalkan sesuatu yang wajib.
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2. 'Urf yang fasid adalah: sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia, akan
tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara', atau menghalalkan sesuatu yang
diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang wajib."'

Hukum-hukum yang didasarkan atas ‘urf dapat berubah menurut

perubaahannya pada suatu masa at. Karena sesungguhnya cabang akan

berubah dengan perubaha inilah dalam perbedaan pendapat
semacam ini para F ah perselisihan masa dan

endiri. Pada

menunjang

nafsiran beberapa nash isuskan lafal

atasi yang mutlak. Kar pula ang giyas itu

h mengadakan kontrak apa dah terbiasa

ak sah menurut giyas.””

22.13 dan syarat-sy
dari ifjarah i adalah ak

ak. Adap nsaksi 7ja ah:
PAREPARE

perjanjian

akukan transaksi
sewa-menyewa yakni mujir (orang yang menyewakan) dan mustajir (orang

yang menyewa).

" Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, terj. Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib, (Cet, 1;
Semarang: Dina Utama Semarang (DIMAS), 1994), h.123.
2Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Figih, (Cet. 1; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h.131.
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2. Sighat (ijab dan qabul)
Ijab dan qabul adalah suatu ungkapan antara dua pihak dalam sewa
menyewasuatu barang atau benda. Ijab adalah permulaan penjelasan yang

keluar dari salah seorang yang berakad dengan menggambarkan kemauannya

dalam akad. Qabul adalah k ng keluar dari pihak yang lain sesudah
adanya ijab untuk me

3. Ujrah (Sewa at

arnya ujrah diberika
ransaksi jual beli.
objek ijarah)

suatu manfaat benda a 1g dijadikan

objek 7jarah. benda maka

sewa-menye

1. Yang terkait dengan dua orang yang berakad, menurut ulama Syafi'iyah dan
Hanabilah disyaratkan telah baliq dan berakal. Oleh sebab itu, apabila orang
yang belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila 7jarah nya

tidak sah. Akan tetapi ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa
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kedua orang yang berakad itu tidak harus mencapai usia baliq. Oleh
karenanya, anak yang barumumayyiz pun boleh melakukan akad 7jarah, hanya

pengesahannya perlu persetujuan walinya.

2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya melakukanakad

ijarah. Apabila salah seore a terpaksa melakukan akad ini, maka

akad 7jarahnya tic rman Allah Q.S. An-Nisa/4:

ang beriman, janga memakan
an jalan yang batil, ke perniagaan
suka sama-suka di antara kamu

3. yang menja ketahui, sehi dak muncul
ihan dikemu faat yang objek jelas,

kadnya tidak sah. manfaat itu dapat kan dengan

skan jenPAIRnE Mnil berapa manfaat itu

4.0bjek al-ijarah itu bole [ digunakan secara langsung dan tidak

ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulama figh sepakat, bahwa tidak boleh

menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan

Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 83
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langsung oleh penyewa. Misalnya, seseorang menyewa rumah, maka rumah
itu dapat langsung diambil kuncinya dan dapat langsung ia manfaatkan.
5. Objek al-ijjarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara'. Oleh sebab itu,para

ulama figh sepakat mengatakan tidak boleh menyewa seseorang untuk

menyantet orang lain, demiki a tidak boleh menyewakan numah untuk
dijadikan tempat-ten

6. Yang disewaka an suatu kewajiba nyewa, misalnya menyewa

aksanakan shalat untuk di a atau menyewa orang

yewa se arena shalat

ewajiban penyewa itu s

7. erupakan sesuatu yang yerti, rumah,
alat perkantoran. Oleh h dilakukan

wa terhadap sebatang po imanfaatkan

1 akad untuk

8. entu, dan ses ng memiliki

b
noni.” PAREPARE

¥ Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, (Cet. 2;

Jakarta:Kencana, 2012), h. 278.
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2.2.1.4 Sifat dan hukum Jjjarah
a. Sifat jjarah
Menurut ulama Hanafiyah, ijarah adalah akad lazim yang didasarkan pada

firman Allah Swt : yang boleh dibatalkan. Pembatalan tersebut dikaitkan pada

Sebaliknya, jumhur ijarah adalah akad lazim yang,

merusak pemenuhannya

ijarah batal
kepada ahli
dah kepada

Jjar ih adalah tetapnya kem n b nyewa, dan

bagi pekerja akan ma'qua sebab ijarah

eli pertukaran, ha an anfaatan.

a hanafiyah,

hukum 7jar. nyewa telah

jenis pekerjaan perjanjiannya, upah harus diberikan semestinya. Jafar dan ulama
syafi' iyah berpendapat bahwa jjarah fasid sama dengan jual beli fasid, yakni harus

dibayar sesuai dengan nilai atau ukuran yang dicapai oleh barang sewaan.'

Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, (Cet. 5; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), h. 130.
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2.2.1.5 Macam-macam Fjarah dan hukumnya
ljarah ada dua macam, yaitu:
a. [jarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa. Objek akadnya adalah manfaat

suatu benda. Hukum Jjjarah atas manfaat (sewa-menyewa) dibolehkan atas manfaat

yang mubah, seperti rumah untu tinggal, toko dan kios untuk tempat

berdagang, mobil untuk pakaian dan perihasan untuk

dipakai. Adapun ma diharamkan boleh disewakan, karena

can demikian, tidak ambil imbalan untuk

adalah amal

atau pe ukum Jjjarah atas pe pah) adalah

akukan suatu perbuata membangun
mengangkut barang k nemperbaiki
sebagainya.Orang yang m an pe 1 disebut ajir

atau te ja. Aji. j am, yaitu:

1. yang bekerja pad orang untuk
bekerja unt o lain selain
2. bih dari satu

nya.16
2.2.1.6 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan transaksi
Transaksi yang dizinkan dalam Islam adalah transaksi yang didalamnya

kedua belah pihak saling menguntungkan dengan cara yang adil. sehingga tidak

8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 329.
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menimbulkan perselisihan dikemudian hari maka Islam mengatur secara jelas dalam
hal tersebut, baik dalam hal musyawarah, tawar menawar, akad dan pembayaran.'’
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Anjuran bermusyawarah

Musyawarah adalah perundin ama antara dua orang atau lebih untuk

mendapatkan keputusan yan musyawarah terdapat dalam Q.S.

Ali'lmran/3: 159.

but terhadap
lah mereka
mereka,

akan segala
urusan /ang terbaik.
Baik dalam urusan pernikahan, jual-beli, sewa-menyewa dan lain-lain. Dalam hal ini
bermusyawarah dalam sewa-menyewa empang ikan antara pemilik empang ikan

dengan penyewa mengenai akad, pembayaran, dan lain-lain.

YR Arifin, Kerangka Teori Tentang Dakwah, http:/digilib.uinsby.ac.id/77393 bab%202.pdf.
(12 April 2019)
8Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, h. 71
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b. Tawar-menawar
Dalam tawar-menawar harga sewa, kedua belah pihak tidak boleh melakukan
tindakan yang bisa menimbulkan kerugian terhadap pihak lainya, sebaliknya kedua

belah pihak harus menciptakan suasana rukun dan saling menguntungkan dengan

cara yang adil serta tolong menolong
c. Akad

Akad adalah atan antara gabul dengan cara yang
enetapkan keridhaan kedua b pihak. ' Perikatan
berdasarkan
, dan pihak
uhi tuntutan itu. Bent ukan secara
ng memberi pengertian ' adanya ijab

rupa perbuatan yang te n dalam ijab

tuk menulis
merintahkan

ana firman

J>- L‘j‘g..u (w‘..\.: l.:l l),.al; \j,\jl l_e_,[_,

’}9/ £l P

Ju)w_ca,u e Ll O ofess b glﬂ‘(;z,;@__:

YHendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 46
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y akan dit SK), h Tuhannya,
Jika yang

ya) atau dia

2Departemen Agama R, Al-Our 'an dan Terjemahnya, h. 43
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Ayat diatas mengadung hikmah yang sangat besar bagi ketenangan
masyarakat bagi kedua belah pihak yang melakukan suatu kegiatan muamalah,
karena dengan adanya tulisan itu dapat menjadi bukti yang mengingatkan salah satu

pihak yang terkadang lupa dan hendaknya disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki

untuk menyaksikan transaksi terseb
2.2.1.7 Hak dan kewajiban p
antara para p pakan hubungan timbal
ak dan kewajiban antara
para pi ukan kedua

ang merasa

pihak yang menyewaka
bayaran sewa sesuai de h disepakati

akad sewa.

2. disewakan emberi izin
3.
4. 1kan karena
5.
6. Memberi kenyamanan kepada penyewa dari barang yang disewakan selama

berlangsungnya sewa-menyewa.

b. Hak dan kewajiban pihak yang menyewa
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1. Berhak menerima dan memanfaatkan barang yang disewa sesuai dengan
kesepakatan.
2. Berkewajiban membayar sewa sesuai dengan harga yang telah disepakati

ketika melakukan akad sewa.

3. Bertanggung jawab untuk eutuhan barang serta menggunakannya
sesuai kesepakatan

4. Bertanggung j kerusakan b disewa karena kelalaian
waktu sewa

au konsumen juga diat Tahun 1999

men pada Bab ke 3 pa tir b, d dijelaskan

b. tuk barang dan/atau jasa serta apatk ang dan/atau
sebut sesuai ilai n kondisi s minan yang
an.

c. s informasi y mengenai k dan jaminan

o A R EPARE

au jasa yang

?Much. Nurachmad, Buku Pintar Memahami dan Membuat Surat Perjanjian (Cet. 1;Jakarta:
Visimedia, 2010), h. 48

2 Republik Indonesia, "Undang-Undang Rl Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen, “dalam Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen, (Cet.2.jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 38
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2.2.1.8 Berakhirnya akad ijarah
Hal-hal yang menyebabkan berakhirnya akad 7jarah, sebagai berikut:
a. Objek hilang atau musnah seperti rumah terbakar

b. Habis tenggang waktu yang disepakati

c. Manurut Mazhab Hanafi, akad b apabila salah seorang meninggal dunia,

karena manfaat tidak d da dengan Jumhur ulama, akad

tidak berakhir (ba

2.2.19 i ewa-menyewa

elah ditetapkan dalam akhir, maka
an untuk mengembalikan anya kepada
alian barang
objek s¢ b

ng bergerak,
pihak yang

y bendanya,

b. Apabila objek sewa-menyewa dikualifikasikan sebagai barang tidak bergerak,

maka pihak penyewa berkewajiban mengembalikannya kepada pihak yang

2 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Cet. 2; Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2004), h. 237.
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menyewakan dalam keadaan kosong, maksudnya tidak ada harta pihak penyewa
didalamnya, misalnya dalam perjanjian sewa-menyewa rumah.
c. Jika yang menjadi objek perjanjian sewa-menyewa adalah barang yang berwujud

tanah, maka pihak penyewa wajib menyerahkan tanah kepada pihak pemilik

dalam keadaan tidak ada tana wa diatasnya.

Menurut mazhab sewa-menyewa) telah berakhir,

penyewa harus me ada kemestian untuk

mengembalikan atau menyerah terimakannya, seperti barang titipan, karena ia

aktu yang ditentukan

nya telah berakhir, d lagi suatu

emutuskan hubunga dan dengan

tu yang diperjanjikan oto hak menikmati

tas benda itu milik (yang wakan).™*

mendahulukan pembayaran pada waktu' akad.”> Dalam pengertian sederhana, Salam

2*Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Cet. 1; Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), h. 59.
*Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2011), h 152
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berarti pembelian barang yang diserahkan dikemuadian hari, sedangkan pembayaran
dilakukan di muka.”®
2.2.2.2 Dasar hukum Salam

Salam merupakan akad yang dibolehkan, meskipun objeknya tidak ada di

majelis akad, sebagai pengecualia aratan jual beli yang berkaitan dengan
objeknya. Dasar hukum dibe

a. Al-Quran surah A

o
w\
\

\ét\
£y
I

an, apabila‘kamu berm tunai untuk

, hendaklah kamu menu

ah ayat 282 tersebut wa transaksi

ukumnya dibolehkan. an  ayat  ini

engatakan, “Menurut keb jual beli itu
ada em : ang, (2) Jual ang dengan

utang, i ini di j ang dengan utang, 1 beli utang

, dan ini dise r terakhir ini

ma P AREPARE

a jenis jual be

datang ke
Madinah dan mereka (penduduk Madinah) memesan buah-buahan selama satu tahun

dan dua tahun, maka Nabi bersabda: Barang siapa memesan buah kurma maka

*°Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani Press,
2001) h, 108
*’Departemen Agama Ri, Alquran dan Terjemahan, h. 548
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hendaklah ia memesannya dalam takaran tertentu, dan timbangan tertentu serta
waktu tertentu” *®
Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas jelas membolehkan

dilakukan salam, yang semula telah dilakukan oleh penduduk Madinah. Disamping

itu, para ulama telah sepakat tent ibolehkannya salam. Dengan demikian,

meskipun salam merupaka g barangnya belu ada, namun

dikecualikan dari pery ¢ berlaku karena an oleh masyarakat.
2.2.2.3 Rukun dan syarat

n salah satu
salam, dan

syarat j arat salam.

t Hanafiah adalah jja . an menurut
ya jual beli, rukun salam itu

1. al adalah a/-

q atau modal

lafal salam,
salaf; dan bai’. Seperti ucapan pemesan atau rabbussalam, lalu dijawab oleh pihak
lain yaitu orang yang diminta pesanan atau mus/lam ilaih. Akan tetapi, menurut

Imam Sufar dan Syafi’iyah, salam tidak sah kecuali menngunakan lafal sa/am dan

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2010), h 243
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salaf.  Untuk lafal bar dikalangan syafi’iyah ada dua pendapat, sebagian
mengatakan tidak sah karena salam bukan jual beli, tetapi sebagian mengatakan
boleh karena salam itu merupakan salah satu bagian dari jenis-jenis jual beli.*’

b. Syarat-syarat salam

Disamping segenap ruku rpenuhi, salam juga mmengharuskan

tercukupinya segenap syar un. Dibawah ini akan diuraikan

dua diantara rukun-r

i.

erim ayaran salam
eb dilakukan
lyaran yang

pagai utang

Diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam a/-mus/lam fiihi
atau barang yang di transaksikan dalam salam sebagai berikut:

a. Harus spesifik dan dapat diakui sebagai utang.

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, h. 245
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b. Harus bisa diidentifikasi secara jelas untuk mengurangi kesalahan akibat
kurangnya pengetahuan tentang macam barang tersebut, tentang
klasifikasi kualitas, serta mengenai jumlahnya.

c. Penyerahan barang dilakukan di kemuadian hari.

d. Kebanyakan ulama me enyerahan barang harus ditunda pada

mbolehkan penyerahan segera.

Bolehnya tanggal wa yang akan datang untuk

empat yang

; k
% kan penggantian mus/a nga 5 lain. >
2.2.3H m
2231 i onomi Islam
eko slam adalah seperangkat at au n ang menjadi
3 oleh pero hukum da

i yang bersifat pri ublik berdasarkan

ukum Ekono

ekonomi Mﬂ;EjP*rR«Earehensif

n atas dasar
kum Islam

alal.

*°Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, h. 110
!4 Veithzal Rivai, Islamic Transaction Law In Business Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: P
T.Bumi Aksara 2011), h. 237

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

Dengan demikian sebagian besar ekonom muslim memahami ekonomi Islam
sebagai suatu teori dan praktek ekonomi yang menghindari segala transaksi yang
mengandung dengan riba (bunga), maisir (judi) dan gharar (spekulasi), menghindari

dilakukannya peningkatan kesejahteraan seseorang dengan cara yang bathil atau

merugikan orang lain, menekank pek keadilan daripada efisiensi, tidak

melaksanakan investasi k-produk yang dilarang, dan
berupaya mewujudk i ng oleh zakat dan amal
sholeh lainnya.
ikiran dan
penent diantaranya
adalah:
a. ' dasar hukum utama kon

Imu pengetahuan yan dari Allah

StBebe : Al Qur'an meruju manusia

untukm i i slam, Allah

berfirm
Do &~ 2
T s

Terjem
g ghaib dan

% Departemen Agama Ri, Alquran dan Terjemahan, h. 548
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b. Hadist dan Sunnah
Pengertian hadist dan sunnah adalah sebuah perilaku Nabi yang tidak
diwajibkan dilakukan manusia, namun apabila mengerjakan apa yang dilakukan Nabi

Muhammad saw. maka manusia akan mendapatkan pahala. Keduanya dijadikan dasar

hukum ekonomi Islam mengingat .l Aduhammad Saw. sendiri adalah seorang

pedagang yang sangat laya pelaku ekonomi modern

menetapkan hukum dal

tan perekonomian, Isl ran hukum

i pedoman, baik yang ran maupun

sunnah I-hal yang tidak diatur sec e 2dua sumber

tersebut leh Kketentua d. Untuk m¢ akan ijtihad

dengan men de, antara lai

as), yaitu de

ursalah, P*IRJEM niEangan me

dingan ataupe

yang umum dan dipandang ke yang lebih kuat.

* |bnu Qayyim Al Jauziayah, Panduan Hukum Islam (Jakarta Pustaka Azzam, 2000), h. 117
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d.lhtishab, vyaitu dengan cara melestarikan berlakunya ketentuan asal yang
adaterkecuali terdapat dalil yang menentukan lain.
e. Al'Urf, yakni mengukuhkan berlakunya adat kebiasaan yang tidak berlawanan

dengan ketentuan syariat.

Mewujudkan kesejahteraa Kiki bagi umat manusia merupakan

dasarsekaligus tujuan uta h karena itu tujuan akhir dari

t Islam tersebut, yakni

ara, terdapat

yan ipenuhi apabila sebuah ma manusia

yang be den a dan kepemilikan ak -prinsip ini

mesti d seb an (aturan) dalam melak i DNOMI.

Ar pa erapa pendapat para fucah ikan figihal-

a terdapat e

ya aktivitas dalil yang
la awalnya
mukan nash
ditemukan
u'amalah itu

menjaditerlarang berdasar syara'.

**Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta Sinar Grafika, 2012), h. 5
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Prinsip Hukum Ekonomi Islam ini sebenarnya mengacu pada ketentuan-

ketentuan umum yang termuat di dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits, Allah berfirman

dalam Q.S. Al- Bagarah/2: 29.

amu dan dia
an dia Maha

"antaradlin).
ukan dengan cara suk ak adaunsur

n. Bila ada dalam seb i iditemukan

unsur p i aktivitas ekonomi itu syara. Allah

: emakan harta
sesamamu dengan Jalan yang batil, kecuall dengan Jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

% Departemen Agama Ri, Alguran dan Terjemahan, h.5
**Departemen Agama Ri, Alquran dan Terjemahan, h.83
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c. Kegiatan ekonomi yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan
menolak madharat (jalbal-mashalihwadar'ual-mafasid). Prinsip ini mengandungarti,
aktivitas ekonomi yang dilakukan itu hendaknya memperhatikan aspekkemaslahatan

dan kemadharatan. Dengan Kkata lain, aktivitas ekonomi yang dilakukanitu hendaknya

merealisasi tujuan-tujuan syari‘at macashidal-syari‘ah), yakni mewujudkan

kemaslahatan untuk manusi ekonomi itu dapat mendatangkan
maslahat untuk kehid kumnya boleh dilanjutkan

dan, bahkan, wajib 'dilaksanakan. Namun bila seba a, mendatangkan madharat,

-— — £ I
: SR
engutus kamu, melainka rahmat bagi
Iam
dalam ay engan men: anfaat dan
rat(jalb-manf dan Alah b n dalam 0S
AnNis
PAREPARE o
” ol abl &
Terjemahan:
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusiadijadikan bersifat

lemah.*®

*’Departemen Agama Ri, Alquran dan Terjemahan, h.331
**Departemen Agama Ri, Alquran dan Terjemahan, h.83
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d. Dalam vitas ekonomi itu terlepas dari unsur gharar, kedzaliman, dan unsur lain
yang diharapkan berdasar syara. Aktivitas ekonomi wajib terhindar dari unsur gharar,
dzhim, riba dan unsur lain yang diharamkan berdasar syara'. Syariat Islam

membolehkan setiap aktivitas ekonomi diantara sesama manusia yangdilakukan atas

dasar menegakkan kebenaran (ha ilan, menegakkan kemaslahatan manusia

pada ketentuan yang dib ngandengan itu, syariat Islam
mengharam setiap akti i an kedzaliman, penipuan,

muslihat, ketidakjel i Allah Swt.

adalah -beli gharar

adalah gandung unsur ketid yang dapat

memba! : serta menyebabkan ke adakan

) adalah aktivitas e dilakukan

dapatme ain, seperti  menumpuk-n tikar) yang

dapatme jgu mekanis g mengandu r spekulasi

seperti i cara saling melemp

alah satu tam dalam urusan

apa sebatp*aanPmln Etama, seb
ad

Terdapa

Quran ¢
Kedua,
lain dengan tidak seimbang. Ketiga, bis' menyebabkan orang malas untulk berusaha,

sebab selalu mengharapkan keuntungan dengan usaha yang riil. Keempat,sebab

**http;//kisahimuslim.blogspot.co.id/2016/03/dasar-dan-prinsip-hukum-ekonomi-islam.html,
akses bulan juli 2019
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dengan adanya riba bisa menyebabkan hilangnya berbuat baik pada sesame
manusia.*’
Aktivitas ekonomi baru dianggap shahih apabila telah memenuhi prinsip-

prinsip Hukum Ekonomi Islam itu. Bila ativitas ekononi itu tiak memenuhi salah satu

atau beberapa prinsip hukum ekono , maka akan tergolong pada aktivitas

ekonomi yang ghayral-shahi

Sip itu dalam ra iptakan aktivitas ekonom

penaran, keadilan, kem dan kerelan. Sehubungan

am ini pada

kemurahan

dhi).

2.3 Tin enjelasan Judul)

erjudul "Tinjauan Huk raktek sewa

studi desa Mallongi-longi i udultersebut

unsur-unsur engertiannya

nnya dalam i esifik.Selain

itu, tin engan judul
serta dapat

an diuraikan

“% [Ifi NUrdiana, Hadis Hadis Ekonomi (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008), h. 139
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2.3.1 Sistem penyewaan
Sistem penyewaan adalah cara-cara yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pemilik dan penyewa dalam melakukan transaksi sewa menyewa.

2.3.2 Kolam pemancingan

Definisi kolam pemancin t Biggset al. adalah perairan terkendali,

danau buatan, atau reservoi tuk memelihara sejumlah ikan

untuk aktifitas budid M

ancingan re
2.3.3 Hukum Ekono
ang menjadi

rangan J elaksanakan

at prifat maupun publi Islam. Dari
imaksud penulis adala 2wa empang
yang d di Desa Mallongi-lo upate ang ditinjau

1211

PAREPARE

*Nur Fatin, Pengertia Kolam, http://seputarpengertian.blogspot.com/2015/11/pengertian-
kolam.html, (15 April 2019)
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas
dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini

dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah.Berdasarkan pembahasan di atas

penulis dapat merumuskan kerangka ebagai berikut.

Pemilik Empang Penyewa

Transaksi
sewa-menyewa

| Hukum Islam :
A i

Sesuai dengan hukum Tidak sesuai dengan hukum
Islam Islam

Gambar 1. Bagan kerangka pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode merupakan tata cara rangkaian kegiaatan ilmiah dalam rangka

pemecahan suatu masalah yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.*? Cara ini

digunakan untuk menjelaskan sert asil kesimpulan dari objek pembahasan

secara terarah. Untuk lebi litian dari penelitian ini, maka
diuraikan sebagai beri
3.1 Jenis Penelitia
penelitian

ggambarkan

da, yang berlangsung saat yang
n ini berupaya mengg aktual yang
olaan data secara kual asi disertai

dengan lan masyarakat di Mallongi- nrang.

ntang sewa-
sa mallongi-

s selama dua

*2Tim penyusun, Pedoman Karya tulis llmiah (Makalah dan Skrisi), Edisi Revisi (Parepare;
STAINParepare, 2013), h. 34.

* Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali
Press, 2012),h. 25.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.2.1.1 Letak Geografis
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak di Desa Mallongi-

longi.Desa Mallongi-longi merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Lanrisang,

Kabupaten Pinrang, Privinsi Sulawesi .Pada tahun 1992, Desa Mallongi-longi

ditetapkan sebagai Desa d iga Dusun yaitu Dusun Kanari,
Dusun Paladang dan

Luas wilaya allongi-longi mencapai engan jumlah panduduk

petani s silkan seperti padi.
3.2.1.2

luas wilayah di Desa a, yang luas

dari tige sun Ujung 381,00 ha, Dusu , dan Dusun

Kanari / ha. Selain i nnya, yaitu:

utara berbat

timur berbat

barat berBfly REE PARE

3.2.2 Sejarah Kolam Pemancingan

Memancing secara luas adalah suatu kegiatan menangkap ikan yang bisa
merupakan pekerjaan, hobi, olahraga luar ruang atau kegiatan dipinggir atau ditengah

danau, laut, sungai dan perairan lainnya dengan targer seekor ikan.Atau biajuga
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sebagai kegiatan menangkap ikan atau hewan air tanpa alat atau dengan
menggunakan sebuah alat oleh seseorang atau beberapa pemancing. Adapun kolam
pemancingan di Desa Mallongi-longi, Kecamatan Lanrisang, Kabupate Pinrang

berawal dari adanya sekelompok pemancing yang menyewa salah satu kolam ikan

milik masyarakat Desa mallongi-lon aka dari itu kemudian lambat laun para

pemancing sering datang ikan milik masyarakat sekitar,
allongi-longi yang pernah
disewa oleh ing, ye ili aruddin dan kolam milik bapak

berasal dari

luas dalam pembahas : ukan focus

nelitian ini hanya berfok iste waan kolam

ang  terjadi Mallongi kabupaten
dari hukum I
data a S a diperole responden
PAREPARE
okun atau dalam

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.4.1 Data Primer

*Joko Sobagyo, Metode Penelitiandalam Teori Prakrek, (Jakarta, Rineka Cipta: 2006), h. 87
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Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden
dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan.Responden
adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang merespon

pertanyaan-pertanyaan peneliti.*> Data primer yang termasuk dalam penelitian ini

yakni, pemilik kolam pemancinga . Mallongi-longi kabupaten Pinrang dan

penyewa.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adala itian yang diperoleh secara tidak

langsun g dimaksud

informasi

penulis

n data yang diguna

awancara (interview), da

keilmuan lainnya seperti kamus istilah ekonomi.

3.5.2 Pengamatan (observasi)

*Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung, CV. Alfabeta: 2002), h. 34
*®Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1989), h. 85.
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Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan " . Dalam observasi diperlukan ingatan terhadap yang dilakukan

sebelumnya, namun manusia punya sifat pelupa, untuk mengatasi hal tersebut, maka

diperlukan catatan atau alat ele bih banyak menggunakan pengamat,

48

memusatkan perhatian p .Data primer pertama-tama

dikumpulkan dengan n okasi penelitian.
3.5.3 Wawancara (i
an informasi
tentang i [ ' gan penulis

selaku cara tatap muka (face t

354D tasi

ini

an suatu cara pengu

pent ng berhubungan dengan m Metode ini

an dokumen

Drimer  yang

an data dan

mengorge ’ ’ , dasar sehingga

*" Ronni Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta:Ghalia Indonesia,1985), h.
62.

* Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.

*° Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h. 158.
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dapat ditemukan tema dan rumusan Kkerja seperti yang disarankan oleh data.*

Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode dan mengategorikan data yang terkumpul baik dari catatan lapangan-

lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan.

Analisis data nantinya akan ik kesimpulan yang bersifat khusus atau

berangkat dari kebenaran mengenai suatu fenomena dan
mengeneralisasikan eristiva atau data yang

berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkuta

PAREPARE

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), h. 103.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Sistem Sewa menyewa Kolam Pemancingandi Desa Mallongi-longi Kecamatan

Lanrisang Kabupaten Pinrang

Manusia merupakan makhluk ang tidak bisa beridiri sendiri dan sangat
membutuhkan bantuan da ain diberbagai aspek kehidupan
supaya mereka saling 3 keperluan dalam segala

ual beli, sewa menyewa,

pakan salah satu bent at di dalam
at membantu masyaral
ehingga tidak dapat d i ba raktek sewa
ah satu bentuk dari kegia yang dapat

rakat yang

ang Kabupaten
Pinrang. Adapun sistem yang sering digunakan oleh pemilik kolam pancing untuk di

sewakan kepada penyewa kolam pancing yaitu sistem harian.

Slsulaiman Rasjid, Figh Islam (Cet.1; Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 1994), h. 278
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Sebelum menganalisis proses sewa menyewa Kolam Pemancingandi Desa
Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, sekilas tentang ketentuan
sewa menyewa. Rukun dari sewa menyewa sebagai suatu transaksi adalah akad atau

perjanjian kedua belah pihak. Adapun unsur yang terlibat dalam transaksi sewa

menyewa adalah:

1. Agidain (Dua orang

Agidain adalah g yang beraka elakukan transaksi sewa

U'jir (orang yang menyewakan) dan musta'jir (orang yang

2.
lah suatu ungkapan dalam sewa
g atau benda.ljab ada : elasan yang
ang yang berakad deng
adalah kata yang keluar ain sesudah
ijab untuk m
3. Sewa atau imbala

adalah uang I tas pemakaia faat barang

Pihak FR\R Epll RE menye

adinya akad
sebagaimana dalam transaksi jual beli.

4. Ma'jur (Manfaat atau objek zjarah)
Ma'jur adalah suatu manfaat benda atau perbuatan yang dijadikan

sebagaiobjek ijarah. Apabila objek 7jarah berupa manfaat harta benda maka
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disebut sewa menyewa, sedangkan apabila objek ijarah berupa manfaat suatu
perbuatan makadisebut upah-mengupah.®?
Adapun adanya orang yang melakukan Agidain (akad) yaitu si penyewa dan

pemilik, pada peraktik sewa menyewa kolam pemancingan di Desa Mallongi-longi

ini tidak ada masalah karena pelak i penyewa dan yang menyewakan tetap
ada.
Terkait dengarn 3 iSewa s memiliki manfaat.Untuk

peroleh antara pemancing

pemancingan) mengat

ai pe manfaat tentu saja berbe

41.1P rjadi saksi Sewa Menyewa

pem n di Desa Mallongi-longi an te )emancingan

akad sewa. kan salah sa uk kegiatan

alam kehidu iatan ini sangat me masyarakat

hi kebutuha a tidak dapa gkiri bahwa

pemilik dan penyewa kolam pemancingan.Adapun sistem akad sewa yang disediakan

pemilik kolam pancing untuk disewakan kepada penyewa yaitu sistem sewa harian.

*2Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, h. 278.
%% Irfan,Penyewa Kolam Pemancingan, wawancara oleh peneliti di rumah informan, 25 juli
2019
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Kolam pancing harian adalah tempat khusus yang disediakan untuk
memancing dengan cara penyewa melakukan transaksi akad sewa dengan sistem
sewa borongan yaitu dengan menyewa sebuah kolam ikan yang akan menjadi tempat

pemancingan, adapun pihak penyewa adalah kawanan pemancing yang membayar

harga sewa sesuai dengan yang telah cati antara pemilik empang dengan pihak

penyewa Yyaitu sebesar Rp g disampaikan informan ketika
wawancara.

Kamaruddin, (pe kolam) pada saat wawe

rkan dengan

yang dikatakan oleh Ru mengatakan

kanku untuk

00 dan kami
olam mau
berbeda di

seorang dari

pihak penyewa sehari sebelumnya meninjau kolam yang akan disewa dengan cara

5 Kamaruddin, pemilik kolam pemancingan, wawancara oleh penulis di rumah informan, 25
Juli 2019

% Ruslan, pemilik kolam pemancingan, wawancara oleh penulis di rumah informan,25 Juli
2019

*® Ismail, penyewa kolam pemancingan, wawancara oleh penulis di rumah informan, 25 Juli
2019
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mengetes atau memancing di kolam tersebut selama beberapa menit untuk
memastikan adanya ikan di kolam tersebut. Hal ini di ungkapkan oleh seorang
penyewa pada saat wawancara.

Mubh. Saleh (penyewa), saat wawancara mengatakan bahwa:

Sebelum menyewa kolam
untuk mencoba mengete
atau tiga ekor baru.s

pertimbangan jz
sewanya.>’

akili kawan-kawan pemancing pergi

Jengan memancing hingga dapat dua
van-kawan untuk nantinya jadi
pun jadi petimbangan harga

tersebut, mbawa alat
pun batas waktu penye

:00, jenis ikan yang terd adalah jenis

ikan mas, dan juga ga ingan dapat
bahan biaya.Untuk semua peny: sama pun manfaat
atau ha ) di tu dengan pe
ada syarat khusus diberlakukan

Seperti sampaikan informan ancara.

ddin, (pen iAoR)EcRMra menga

pancing berapa hanya saja wak

*"Muh. Saleh, Penyewa kolam pemancingan,wawancara oleh penulis di rumah informan, 27
Juli 2019

%8 Kamaruddin, pemilik kolam pemancingan, wawancara oleh penulis di rumah informan, 25
Juli 2019
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Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Jumardin (penyewa) mengatakan:

Alat pancingnya kita sendiri yang bawa,tidak harus ji satu yang dibawa,
kawan-kawan pemancing biasanya ada yang bawa 3 set bahkan ada yang
bawa sampai 5 set alat pencing dan waktu sewanya dari pagi sampai sore,
ikan yang didapat juga beragam ada ikan nila, mas dan gabus, mengenai
jumlah yang diperoleh berbeda-beda yahh, tergantung keberuntungan setiap
pemancing.>®

Berdasarkan beberap iatas, bahwa dalam sistemnya tidak

ada syarat khusus ya kolam pancing di Desa
Mallongi-longi Kal yang telah ditentukan
Suai dengan
ng diperoleh
tidak dapat
dipasti A hal memancing itu ha lian, namun
untuk but berdasarkan keberu

ng untuk diperhatikan, p pihak cakap
antara baik
syarat lagi

orang yang

belum menurutﬁxaﬁaﬁ \KlaﬂrEuereka SuC kemampuan

nuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

% Jumardin, Penyewa kolam pemancingan,wawancara oleh penulis di rumah informan, 27
Juli 2019
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4.1.1.1 Masing-masing pihak relamelakukan perjanjian sewa menyewa. Maksudnya,
kalau dalam perjanjian sewa menyewa terdapat unsure pemaksaan maka sewa
menyewa itu tidak sah.Ketentuan itu sejalan dengan syariat Islam.

Firman Allah swt.dalam QS. An-Nisa : 29 :

Pl
-85

BN il

akan harta
agaan yang

ng mengenai objek se parang yang

endiri, termaksud juga aktu sewa

dan dapat
aan) barang

ang

4.1.1.4 Objek sewa menyewa dapat disera

Maksudnya, barang yang diperjanjikan dalam sewa menyewa harus dapat

diserahkan sesuai dengan yang diperjanjikan.Oleh karena itu, kendaraan yang aka

% Departemen Agama RI, Al-Our 'an dan Terjemahnya, h. 83
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nada (baru rencana dibeli) dan kendaraanyang rusak tidak dapat dijadikan sebagai
objek perjanjian sewa menyewa, sebab yang demikian tidak dapat mendatangkan
manfaat bagi penyewa.

4.1.1.5 Kemanfaatan objek yang diperjanjikan adalah yang dibolehkan dalam agama

Perjanjian sewa menyewa ba ng kemanfaatannya tidak dibolehkan oleh

hukum agama tidak sah d alkan. Misalnya, perjnjian sewa

menyewa rumah yang untuk kegiata i atau menjual minuman
a memberikan uang

ancingan di
akad secara

erhana tanpa ada perja engenai hak

dan ke u selama proses peny: sistem akad

ncing mengeluh deng oleh kurang
ai dengan harapan si penye enimbulkan
salah satu p

Pembayaran

pembayaran berkaitan d

uang dariPtAiln Eppmlmgn praktek ak penyewa

pemindahan

Kecamatan Lanrisang, Kabupaten ' Pinrang menerapkan penyewaan kolam

pemancingan dengan sistem sewa harian.

%1 Suhrawardi K.Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Cet.1; Jakarta: Sinar Grafika,
2012), h. 158
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Adapun sistem pembayaran dalam sewa menyewa kolam pemancingandi
Desa Mallongi-longi, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten Pinrang, yaitu:
4.1.2.1 Pembayaran dilakukan pada awal transaksi

Sistem pembayaran dalam sewa menyewa kolam pemancingan yang

dilakukan di Desa Mallongi-longi, K Lanrisang, Kabupaten Pinrang adalah
dibayar pada awal trans pemancing mulai  memancing,

pembayarannya harus aran seperti ini juga bisa

disebut dengan akad salam, dimana secara etimilogi sale pendahuluan, dan

secara sifat-sifatnya

sebagai A ) dibeli gan penjual,

dimana endahulukan pembayar

pengert : berarti pembelian bara

hari, sec pe dilakukan di muka.®®

arkan asil yang ditemukan bahw yewa kolam

di Desa Mal Lanrisang, ten Pinrang
a dilakukan ini sesuai engan yang
eh informan

i membayar

Begitu pula dengan Imam Sasmawan (penyewa), mengatakan bahwa:

Disini biasanya biaya sewanya dibaé/ar di awal,baru setelah itu kami bisa
memancing sepuasya selama seharian®

62 |smail, Perbankan Syariah, h 152

%3 Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek,h 108

*Ruslan, Pemilik kolam pemancingan,wawancara oleh penulis di rumah informan, 25 Juli
2019
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Berdasarkan dari pernyataan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa penyewaan
kolam pemncingan di Desa Mallongi-longi, Kecamatan Lanrisang, Kabupaten
Pinrang menggunakan sistem sewa harian danmenerapkan pembayaran sebelum

pemancingan dimulai.

4.1.3 Hak dan kewajiban para piha

ancingan dan penyewa perlu

gi penyewa adalah yang layak

yang baik.Adapun k g menyewa

asesuai kesepakatan dan ti

menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan antara satu dengan

yang lainnya, tidak seorangpun yang dapat menguasai seluruh apa yang diinginkan.

**Imam Sasmawan, Penyewa kolam pemancingan, wawancara oleh penulis di rumah
informan, 27 Juli 2019
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Tetapi manusia hanya dapat mencapai sebahagian yang dihajatnya itu.®® Maka Islam
sebagai sebuah agama yang mengatur segala aspek kehidupan, tentu saja mempunyai
cara untuk berekonomi. Dalam kaitan ini Yusuf Halim al-°Alim mendefinisikan ilmu

ekonomi Islam sebagai; “ilmu tentang hukum-hukum syari’at aplikatif yang diambil

dari dalil-dalil terperinci terkait deng g mencari, membelanjakan, dan cara-cara

membelanjakan harta”.®’

Dengan demiki sewa menye jarah dilarang melakukan

suatu tindakan yang ugikan orang lain. Meskipu a menyewa atau ijarah
pat menjaga
pakan suatu
besar bagiorang-orang
rsungguh-sungguh me : an amanah
tidak boleh menyalah

man Allah QS. Al-Anfal/8 :

masyarakat, sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusiamemerlukan adanya

manusia lain yang bersama-sama hidup dalammasyarakat. Dalam hidup

%¢yusuf Qardawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h.
86.

%7 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), h. 11-12

% Departemen Agama RI, Al-Our ‘an dan Terjemahnya, h. 180
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bermasyarakat, manusia saling berhubungansatu sama lain untuk mencukupi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. ® Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia

perlu bekerja sama dan salingtolong menolong antar sesama, sebagaimana firman

Allah Swt dalam Q.S Al-Maidah : 2.

(memberikan) manfaat atau bendakepada orang lain dengan ganti rugi pembayaran,

%Ahmad Azhar Basyir,Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam),(Yogyakarta:
Ull, 1990), h.115
"0 Departemen Agama RI, Al-Our ‘an dan Terjemahnya, h. 106
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penyewa memiliki manfaatbenda yang disewakan berdasarkan ketentuan-ketentuan
dalam naskah perjanjian.”
Dalam sewa menyewa, tidak terlepas dari syarat dan rukun yang perlu

diterapkan sebagai peraturan dalam transaksi sewa menyewa.Sehingga transaksi

tersebut menjadi sah sesuai dengan ditentukan dalam perjanjian. Sedangkan

transaksi dalam sewa menye itentukan oleh para ulama dengan
mengacu pada nash A

Syarat dan ‘rukun sewa menyewa mMmerupe

memenuhi syarat.Persy.
na itu, jika sifat yang d
sewam tidak ada maka tidak sa

atan, enai kebolehanmenyewak faat, disyaratkan

agar m: ersebut me erpisah).Kare tidak boleh

uah apeluntuk di dimakan seb

ini tidak me

tersebut telah ada antara kedua belah pihak.

Masduha Abdul Rahman, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Perdata Islam ,Yogyakarta:
Ull, 1990), h. 97
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Dalam ushul figh dijelaskan kebebasan atau hak untuk memilikisebuah
barang, merupakan sesuatu yang sangat mendasar bagi manusia, dengan
mengutamakan persamaan. Karena hal itu termasuk perbuatan yang diperbolehkan.

Dari itulah Nabi Muhammad saw., mengkhususkan kebebasan umumdalam

muamalah. Sebuah kebebasan da kontrak tidak serta merta bebas dari

ketentuaan syara’. Kebebas 1iganadanya prinsip-prinsip etika
ekonomi Islam antara
4.2.1 Prinsip otono altu  kemampuan manusie bertindak berdasarkan
lalu muncul

sikap dan tindakan.

, yaitu berbuat hal yang

memperlakukan orang | knya."?

t dijelaskan bahwa kebeb blehkan jika

sebut adalah haram dan

yang halal.” Kar gan dengan

aan harian ter i n. Karena di

ijarah yang bersifat manfaat dan yang bersifat pekerjaan.
4.2.4.1 [jarah bersifat manfaat, umpamanya, sewa menyewa rumah, toko,kendaraan,

pakaian (penganti), dan perhiasan.

2y ysuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, h. 86
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4.2.4.2 ljarah yang bersifat pekerjaan, ialah dengan cara
mempekerjakanseseoranguntuk melakukan suatu pekerjaan. [jarah semacam ini
diperbolehkan seperti buruh bangunan, tukang jahit, tukang sepatu, dan lain-lain,

yaitu jjarah yang bersifat kelompok (serikat). Zjarah yang bersifat pribadi juga dapat

dibenarkan seperti mengaji, pemba h tangga, tukang kebun dan satpam.”

Pada sistem persewa di Desa Mallongi-longi ini adalah

persewaan atau sewa yang berupa ob persifat manfaaat. Dimana
dalam hal ini terdapat sistem penyewaan harian adalah he ditetapkan untuk
roleh antara
Islam telah
rus dilakukan Mu jir da
kan sesuatu wajib berus

sai menyewa wajib me yang terjadi

da dalam aka

4, yang menyewaka

a dan menga

membahaP*RstRn,a satu tit

Sedangkan dari sisi lain ekonomi Islam bermuara pada Al-Qur’an dan As-Sunnah

Nabawiyah yang bebahasa Arab.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008), h. 236

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

Kalau sekiranya kitab-kitab figh selalu menerjemahkan kata ijarahdengan
“sewa menyewa”, maka hal tersebut janganlah diartikan menyewasesuatu barang
untuk diambil manfaatnya saja, tetapi harus dipahami dalam arti luas. Dalam arti luas

ijarah bermakna suatu akad yang berisi penukaranmanfaat sesuatu dengan jalan

memberikan imbalan dalam jumlah Hal ini sama artinya dengan menjual

manfaat suatu benda, bukan sendiri. Kelompok Hanafiyah

mengartikan zjarah d ad yang berisi pe manfaat tertentu dari suatu
benda yang diganti’ denge jumlah yang disepakati. Dengan

yang berisi

raian di atas, rasanya
erijarah dengan manusi
itu adalah salah satu
yang be guna gankan salah satu pihak i ankan, serta
satu tolong . )ab itu, para
bahwa ijarah ini )ahkan perlu

memenuhi
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”

Transaksi sewa-menyewa dalam Islam telah ditentukan oleh para ulama

dengan berpedoman sesuai dalam & dan as-Sunnah. Syarat dan rukun sewa-

menyewa merupakan poko ahui dan diterapkan, agar pihak
ifat dalam sewa
emang ada

tidak sah.

olehan menyewakan ratkan agar

i secara mandiri atau tidak boleh

uk diambil buahnya atal enghias saja

empunyai nilai secara man pohon untuk
buahnya tid at. Menurut

ebasan atau i kan sesuatu

yang s , karena hal
itu ter mmad Saw,
berkontarak

dibatasi dengan
adanya prinsip-prinsip etika ekonomi Islam .
Sebagimana yang telah kita ketahui bahwa gharar dalah berasal dari bahasa

arab yaitu al-khathr yang artinya pertaruhan, kemudian majhul alagibah yang artinya

" Departemen Agama RI, Al-Our 'an dan Terjemahnya, h. 83
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tidak jelas hasilnya. Dilihat dari arti kata tersebut gharar dapat diartikan sebagai

semua bentuk transaksi yang didasari unsur-unsur Kketidakjelasan, pertaruhan atau

perjudian. Berikut pendapat para ulama mengenai gharar:

a.

. Manurut mazhab Syafi’i g

Manurut ulama figh, gharar adalah ketidaktahuan terhadap akibat suatu perkara,

kejadian/peristiwa dalam transa etidakjelasan antara baik dan buruknya.

yang akibatnya tersembunyi

nya ada dan

an akibat vy . < arar, dasar

hukum atas segal s bentuk dan

sehingga pe astian  untuk
, dan dapat

pelarangan
pengambilan
harta/hak milik orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan (bathil). Berkaitan
dengan hal ini Ibnu Taimiyah menyandarkan pada firman Allah Swt. dalam QS. Al

- Bagarah/2:188.
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S G Tt AT ) 1 el & 5T 58T 4

- s7sz s B 7 32 7 - £
05485 2l YL 0T g5
Terjemahnya:

Dan janganlah sebahagian kamu

kamu dengan jalan yang bathil

itu kepada hakim, supaya

benda orang lain itu d

makan harta sebahagian yang lain di antara
janganlah) kamu membawa (urusan) harta
emakan sebahagian dari pada harta
Padahal kamu mengetahui.”

kamu memakan harta
ya dengan mencuri dan
Jilan dengan
. Begitupun

. melarang adanya tran ng gharar.”

sebelumnya dapat di Sistem  akad
harian ada unsur g i adilan atau
mam ng diperoleh, namun gha
a telah me i-rukun

d nt

"> Departemen Agama RI, Al-Our ‘an dan Terjemahnya, h. 43
"®Abdul Hadi bin Awang, “gharar dalam perspektif figh al-hadith: analisis terhadap ‘illah
dan prinsip”, Jurnal limiah Berimpak 4, (Desember 2012): h. 63.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Sistem sewa menyewa kolam pemancingan yang terjadi di Desa Mallongi-

longi Kecamatan Lanrisang aten Pinrang dalam proses transaksinya

menggunakan perjanj an lafal yang sederhana, bahasa
i oleh kedua pihak, adapun

system akad'/sewa Vya olam pancing untuk disewakan

akad sewa dengan syst aitu dengan

am ikan yang akan menj gan, adapun

h kawanan pemancing y sewa sesuai

disepakati antara pemilik

5.1.2 )emancingan
ang , sesuai
kun dalam
gharar yaitu
ketidakpastian manfaat yang diperoleh pemancing karena telah terjaadi

kerelaan antara kedua belah pihak.
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5.2

Saran

5.2.1 Kepada pemilik kolam pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang harus lebih jelas lagi dalam menjelaskan akad penyewaan kolam

pancing, agar sesuai dengan syariat Islam, untuk menghindari unsur gharar harusnya

hasil pemancingan ditimba iltim banglah yang dibayar.

5.2.2 Bagi pihak penyew jelasan akad ketika melakukan transaksi

sewa menyew. kewajiban dalam sewa menyewa

tersebut.

PAREPARE
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Camat Lanrisang di Jampue, i

Yang bersangkutan untuk diketahui;

Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
KECAMATAN LANRISANG
DESA MALLONGILONGI

JL. PorosBarugae-Jampue No.23 Paladang KodePos 91261

SURAT KETERANGAN TELAH MEL ENELITIAN
NOMOR : 230/DML/X/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. AMIRUDDIN,B.S¢
Jabatan : Kepala Desa Mallongilongi

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MUH. CHAIRIL HAJAR
Tempat, tgl Lahir : Kanari, 17 Juli 1997

Jenis Kelamin : Laki- laki

Agama : Islam

Pekerjaan : Pelajar/ Mahasiswa

Alamat : Dusun Kanari Desa Mallongilongi

Kec. Lanrisang Kab. Pinrang

Benar, telah melakukan penelitian dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan judul * TINJAUAN
HUKUM EKONOMI ISLAM TENTANG SEWA MENYEWA KOLAM PEMANCINGAN DI DESA
MALLONGILONGI KECAMATAN LANRISANG KABUPATEN PINRANG"' yang dimulai pada
tanggal 21 Juli s/d 25 Agustus 2019.

Demikian surat keterangan ini, dibuat untuk diberikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui
dan dipergunakan scbagaimana mestinya,
za_lndang. 28 Oktober 2019

@‘Kg}ﬁ \\ esa Mallongilongi,
/ 2\
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama T KAanmanuooinS

Tempat/ Tanggal lahir - \<ESSIE 2| - DESEmBE - \O95
Agama - \gLaw

Pekerjaan . fevamy

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudara Muh. Chairil hajar yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan

“gewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat Keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,

—

Yang diwawancarai
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama IV AW SASMAWA A

Tempat/ Tanggal lahir S P\WmnAavG 29 owxOber 1990
Agama L SLam

Pekerjaan D AWILAcwRST A

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muh. Chairil hajar yang telah melakukan penclitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang™.
Demikian surat Keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,

A

Yang diwawancarai
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

B - JuUm AR DWWV

Tempat/ Tanggal lahir . BARAMGPALIE ,\b - O3 ° 1980
Agama - \glawm

Pekerjaan CAIRA SWASTA

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muh. Chairil hajar yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang”.
Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,

).

Yang diwawancarai
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : QU g\ o

Tempat’ Tanggal lahir - Legpongp \9t2
Agama -\ dam

Pekerjaan : ?L\ram'\

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada

saudara Muh. Chairil hajar yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang
Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,

£l

Yang diwawancarai
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama S T-TVIY

Tempat/ Tanggal lahir : PADATGLAMQE 02 - JvVI - 1991
Agama B £ WP VA

Pekerjaan L WIRASWASTA

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muh. Chairil hajar vang tclah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang”.

Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Pinrang,

/

Yang diwawancarai

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

— 'MUH - SALEH

Tempat/ Tanggal lahir . sAMARIVDA 31 -12-\978 .
Agama Sslam -

Pekerjaan - WLRA SWASTA

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muh. Chairil hajar vang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang”.
Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama R fAW

Tempat/ Tanggal lahir .wae TVO o2 Fesruskl 1990 -
Agama L ISLAM

Pekerjaan D SgQuT

Menerangkan bahwa, benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudara Muh. Chairil hajar yang telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan
“Sewa menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Kabupaten Pinrang™.
Demikian surat keterangan wawancara ini di buat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang,

e

Yang diwawancarai
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DOKUMENTASI

e










DAFTAR WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul “Tinjauan
Hukum Ekonomi Islam tentang Sewa Menyewa Kolam Pemancingan di Desa Mallongi-

longi Kec. Lanrisang Kabupaten Pinrang” Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk

merugikan pihak mana pun. Berik an-pertanyaan yang diajukan.

Pihak Pemilik Kolam Pe

gan tersebut?

menyewa kolam

ncingan.

1. ana an manfaat pada sewa meny. lam ingan tersebut?

2. ana cara an harga sewa olam pemancingan
?
3. ana sistem digunakan penyewaan kolam

ingan ter

sebut?
4. rat yang L&(ﬂgﬁ Eakolam o

gan tersebut?

menyewa kolam

pemancingan terseput:
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BIOGRAFI PENULIS

vy MUH. CHAIRIL HAJAR, lahir pada tanggal 17 Juli

1997 di Kanarie Desa Mallongi-longi Kecamatan Lanrisang

Pinrang lulus pada 2009. Kemudian melanjutkan
Negeri (SMPN) 2
anjutkan pendidikan
geri (SMAN) 10 pinran an lulus pada tahun

nulis melanjutkan pen Parepare yang Kini

epare dengan mengam dan IImu Hukum

Islam, um Ekonomi Syariah memperoleh gelar

(13

sarjana mengangkat ipsi mancingan di Desa

Mallong Kecamatan ris i m Ekonomi Islam)

PAREPARE
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